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ABSTRAK 
PENGEMBANGAN MEDIA MULTI REPRESENTASI BERBASIS 
INSTAGRAM SEBAGAI ALTERNATIF PEMBELAJARAN DARING PADA 





Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemajuan teknologi yang belum 
dimanfaatkan secara maksimal bagi dunia pendidikan dalam menunjang proses 
pembelajaran. Rendahnya ketertarikan peserta didik dalam mempelajari fisika 
menggunakan buku cetak dan LKS. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
mengembangkan media multi representasi berbasis Instagram sebagai alternatif 
pembelajaran daring; 2) mengetahui kelayakan media multi representasi berbasis 
Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan kalor; 3) 
Mengetahui respon kemenarikan media multi representasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daring. 
 
Penelitianinimerupakanpenelitianpengembangan (Research and Development). 
Langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) Potensi dan masalah, (2) 
Pengumpulan informasi, (3) Desain Produk, (4) Validasi desain, (5) Revesi desain, 
(6) Uji coba produk, (7) Revisi produk.instrumen yang digunakan berupa angket 
menggunakan Skala Likert untuk mengetahui kelayakan dan respon kemenarikan 
produk. Analisis data instrumen non tes pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data deskriptif. 
 
Penelitian inimenghasilkan; 1) Media multi representasi berbasis Instagram 
sebagai alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan kalor, 2) kelayakan 
media multi representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring 
pada materi suhu dan kalor menurut para ahli yaitu sangat layak. hasil validasi oleh 
ahli materi mendapat persentase skor rata-rata 93%, ahli media mendapat persentase 
skor rata-rata 98%, dan pada ahli informasi teknologi mendapat persentase skor rata-
rata 99%, 3) respon guru dan peserta didik terhadap kemenarikan media multi 
representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring pada materi 
suhu dan kalor yaitu  sangat menarik. Hasil uji telaah pakar diperolleh persentase skor 
89%, hasil uji coba kelompok kecil diperolleh persentase skor rata-rata sebesar 90%, 
dan hasil uji coba kelompok luas diperolleh persentase skor rata-rata sebesar 98%. 
Kata kunci :Pembelajaran Daring, Instagram,Multi Representasi 
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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan media multi representasi 
berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring; 2) mengetahui kelayakan 
media multi representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring; 
3) Mengetahui respon kemenarikan media multi representasi berbasis Instagram 
sebagai alternatif pembelajaran daring. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (Research and Development). Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini berupa angket menggunakan Skala Likert dan analisis data instrumen 
non tes menggunakan teknik analisis data deskriptif.Penelitian ini menghasilkan; 1) 
Media multi representasi berbasis Instagram pada materi suhu dan kalor, 2) 
kelayakan media multi representasi berbasis Instagram pada materi suhu dan kalor 
menurut para ahli yaitu sangat layak. Hasil validasi oleh ahli materi mendapat 
persentase 95,67%, ahli media mendapat persentase 94%, dan pada ahli informasi 
teknologi mendapat persentase 95%, 3) respon guru dan peserta didik terhadap 
kemenarikan media multi representasi berbasis Instagram pada materi suhu dan kalor 
yaitu  sangat menarik. Hasil uji telaah pakar diperoleh persentase sebesar 84%, hasil 
uji coba kelompok kecil diperoleh persentase sebesar 87,30%, dan hasil uji coba 
kelompok luas diperoleh persentase sebesar 81,75%.  
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A. Latar Belakang 
Teknologi Informasi dan Komunikasi atau yang sering kita kenal dalam 
bahasa inggris yaitu InformationCommunication and Technologi (ICT) merupakan 
segala aspek yang sering digunakan dan sudah sedemikian pesat membantu aktivitas 
manusia.
1
Badan Pusat Statistik (BPS) yang lansung dikutip dari laman resmi 
www.bps.go.id persentase rumah tangga yang pernah mengakses internet melalui 










                                                             
1Arsini, “Pengembangan portal channel pembelajaran sains sebagai video pembelajaran 
online melalui model ADDEI” (Artikel Jurusan Fisika Fakultas Sains Dan Teknologi) h.1 
2 
 
 Data ini menunjukkan bahwa media telepon seluler atau gawai adalah media 
yang paling banyak digunakan untuk mengakses internet bahkan sudah menjadi 
kebutuhan bagi pendudukan Indonesia, termasuk kalangan siswa.
2
 Tujuan pendidikan 
sendiri adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahlak mulia, 
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
3
E-
Learning adalah metode sukses transfer pengetahuan.
4
 Pembelajaran E-Learning akan 
memaksa pelajar atau mahasiswa memainkan peran yang lebih aktif dalam 
pembelajarannya, hal ini karena pembelajaran E-Learning mengharuskan pelajar atau 
mahasiswa mencari materi dengan usaha dan inisiatif sendiri. Pembelajaran yang 
menggunakan teknologi internet juga dapat memberi ruang belajar yang bebas dan 
luas bagi peserta didik, karena pembelajaran menggunakan teknologi internet tidak 
terbatas oleh ruang dan waktu. 
Beberapa SMP yang ada di Bandar Lampung, merupakan sekolah dengan 
kelengkapan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang cukup lengkap untuk 
membantu proses pembelajaran. Teknologi Informasi dan Komunikasi yang terdapat 
di beberapa SMPN  Bandar Lampung adalah laptop, proyektor dan wifi.
5
 Pada 
sekolah tersebut pengguna Teknologi Informasi dan Komunikasi memang sudah 
diterapkan dalam proses pembelajaran, namun pada pembelajaran IPA khususnya 
                                                             
2Yuberti, “OnlineGroup Discussi  Pada Mata Kuliah Teknologi Pembelajaran Fisika” (Jurnal 
Ilmiah: 2015) h.1. 
3Rusman, Deni Kurniawan, Cepi Riyana, “Pembelajaran Berbasis Teknoilogi Informasi dan 
Komunikasi” (Jakarta: Rajawali 2012) h. 42.  
4Dana Tessier, Kimiz Dalkir, “Implementing Moodle For E-Learning For A Successful 
Knowledge Management Stategy” (Knowledge Management & E-Learning, Vol. 8,No.3. Sep 2016) 
h.414. 
5Marjianto,wawancara dengan penulis, SMPN 25,Bandar Lampung,5 maret 2018 
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fisika peserta didik masih menggunakan buku cetak dan LKS.
6
 Bahan ajar berupa 
buku cetak dan LKS memiliki keterbatasan dalam menjelaskan materi, selain itu 
minat peserta didik terhadap buku cetak pun kurang sehingga peserta didik menjadi 
malas untuk belajar IPA khususnya materi Fisika. Ketika peserta didik mulai malas 
untuk mempelajari fisika maka akan sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran fisika. Untuk meningkatkan minat peserta didik dalam belajar 
di perlukan pembaharuan terkait media pembelajaran yang menarik.
7
 Media 
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan 
pendidikan.
8
 Salah satu strategi pembelajaran yang sangat baik untuk diterapkan 
dalam pembelajaran IPA khususnya Fisika adalah pembeljaran Multi Representasi 
dengan pendekatan E-Learning. Multi Representasi adalah model yang 
mempersentasi ulang konsep yang sama dalam beberapa format yang berbeda-beda.
9
 
Peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami suatu 
konsep pembelajaran, sehingga dengan menggunakan media Multi Representasi 
dengan pendekatan E-Learning peserta didik dapat mempelajari materi IPA 
khususnya fisika tanpa harus melakukan pengamatan langsung dan membuka buku. 
Peserta didik dapat langsung belajar melalui media daring dengan menggunakan 
komputer, laptop, atau gawai berbasis Android. 
                                                             
6Joni Iskandar,wawancara dengan penulis, SMPN 1, Bandar Lampung, 12maret 2018 
7Umrotul Hasanah, Lukman Nulhakim,”Pengembangan Media Pembelajaran Film Animasi 
Sebagai Media Pembelajaran Konsep Fotosintesis” (Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran IPA (JPPI), 
Vol 2, No.1 November 2015) h.92. 
8Indah Ayu Ainina, “Pemanfaatan Media Audio Visual Sebagai Sumber Pembelajaran 
Sejarah” (Indonesian Journal Of History Education. Vol 3 (1), Tahun 2014) h. 41 
9Irwandani, “Multi Representasi sebagai alternatif pembelajaran dalam fisika“ h. 1. 
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 Banyak sekali alternatif pembelajaran yang bisa dimunculkan dari 
pemanfaatan media sosial. Salah satunya adalah pemanfaatan media sosial berupa 
Instagram sebagai media pembelajaran daring. 
10
Instagram dapat diakses melalui 
gawai dengan menggunakan aplikasi Instagram yang dapat diunduh di Play Store.
11
 
Sebuah artikel yang dipublikasikan secara langsung oleh pihak Instagram pada 
September 2015 menginformasikan bahwa pengguna Instagram sudah mencapai 
lebih dari 400 juta pengguna dan jumlah tersebut tentu akan terus bertambah.
12
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba memanfaatkan fasilitas yang disediakan 
media sosial Instagram untuk digunakan sebagai sumber belajar daring pada mata 
pelajaran fisika suhu dan kalor kelas VIII SMP. Penggunaan media ini dapat menjadi 
efektif mengingat pengguna Instagram yang selalu bertambah dan hal tersebut juga 
dapat bermanfaat bagi pengguna lain selain siswa SMP. Fasilitas Instagram yang 
dapat membagikan foto dapat dimanfaatkan untuk membagikan materi fisika tertentu 
yang dimuat menjadi satu buah gambar dengan desain yang menarik. Dan Instagram 
juga memiliki fasilitas untuk membagikan video berdurasi 60 detik. Fasilitas video ini 
dapat dimanfaatkan untuk menampilkan percobaan-percobaan dalam bidang IPA 
                                                             
10 Irwandani,Siti Juariah “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Komik Fisika 
Berbantuan Sosial Media Instagram Sebagai Alternatif Pembelajaran” (Jurnal Ilmiah Pendidikan 
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khususnya fisika, atau menampilkan fenomena-fenomena fisis yang terjadi di 
kehidupan sehari-hari secara singkat. 
13
 
Penggunaan media sosial dalam pembelajaran sesuai dengan firman Allah 
dalam Q.S. Saba (34) : 53. 
14
 
ۦنٍۭي بِ وَ ۦ  نٍۭو وَ مَّ ۦ بِ ۦبِ دْ وَ 
دْٱ بِ ۦ وَو رُ بِ دْ وَ وَ ۦ ۖۦ رُ دْ وَ ۦ بِ ۦ بِ بِ ۦ
ا۟و رُ وَ وَ ۦ دْيوَ وَ  
 
Artinya:Dan sungguh, mereka telah mengingkari Allah sebelum itu; dan mereka 
mendustakan tentang yang gaib dari tempat yang jauh. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa telah terjadi di masa sekarang ini. Saat 
dimana kita dapat melihat dan mendengarkan siaran dari berbagai negara dengan alat 
komunikasi yang canggih. Alat komunikasi yang canggih merupakan alat yang 
menggunakan basis E-Learning, yaitu alat yang memungkinkan peserta didik belajar 
secara mandiri menggunakan koneksi internet.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menilai perlu dilakukannya 
penelitian dan pengembangan media Multi Representasi berbasisInstagram dalam 
pembelajaran IPA khususnya pada materi fisika. Untuk mengembangkan produk ini, 
maka peneliti melakukan penelitian dan pengembangan yang 
berjudul“PENGEMBANGAN MEDIA MULTI REPRESENTASI BERBASIS 
INSTAGRAM SEBAGAI ALTERNATIF PEMBELAJARAN DARING”.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penulis, maka dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemahaman peserta didik terkait materi Fisika. 
2. Pada era perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang 
semakinpesatsaatini, penggunaanbukucetakkurang menarik 
dalampembelajaranfisika. 
3. Buku cetak kurang diminati oleh peserta didik. 
4. Belum ditemukan media Multi Representasi  berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daring pada materi fisika Suhu dan kalor. 
5. Belum ada media pembelajaran yang bersifat daring. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 
sebagai berikut:  
1. Peserta didik belum mendapatkan media pembelajaran yang bersifat daring. 
2. Penerapan pengembangan hanya digunakan untuk kelas VIII SMP. 
3. Menggunakan gawai atau laptop dan kuota/wifisebagai alat mengakses media 
Multi Representasi. 
4. Media Multi Representasi fisika berupa video, foto, siaran langsung, dan 
snapgram pembelajaran yang berbasis Instagram. 
D. Perumusan Masalah 
7 
 
Rumusan masalah dapat dijelaskan dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan media Multi Representasi berbasis Instagram 
sebagai alternatif pembelajaran daring? 
2. Bagaimana kelayakan media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daring dapat menjelaskan presentasi verbal, 
presentasi matematik dan presentasi gambar ? 
3. Apakah penggunaan media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daring menarik dalam pempelajaran? 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengembangkan media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daringpada materi suhu dan kalor. 
2. Mengetahui kelayakan media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daringpada materi suhu dan kalor. 
3. Mengetahui respon kemenarikan media Multi Representasi berbasis 
Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan 
kalor. 
F. Kegunaan Penelitian 
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Manfaat  Teoritis 
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Hasil penelitian ini dapat mempermudah pembelajaran yang berbeda-
beda dalam memahami fisika karena media pembelajaran yang dibuat berbasis 
Instagram pada pengembangan Multi Representasi. Selain itu hasil penelitian 
ini dapat mendukung dan mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dengan 
demikian kemampuan peserta didik dalam menyerap ilmu pengetahuan akan 
lebih efektif dan efisien, memajukan pola pikir peneliti dan pembaca 
mengenai pengembangan media pembelajaran daring. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik, dapat memperoses pembelajaran mandiri sesuai 
dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing, serta 
memperoleh media pembelajaran yang menarik. 
b. Bagi Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan media 
Multi Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif 
pembelajaran daring. 
c. Bagi Sekolah, Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kualitas 






A. Konsep Pengembangan Media 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 
Research and Development adalah Metode yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
1
 Pada konsep 
pengembangan media ini, peneliti mengembangkan media Multi Representasi 
berbasis Instagram sebagai alternatif  pembelajaran daring pada materi suhu dan 
kalor di kelas VIII. Media pembelajaran ini akan diuji di dua sekolah yang ada di 
SMPN Bandar Lampung. 
Media yang dirancang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta 
didik dan membuat peserta didik berminat untuk belajar.Sehingga pendidik 
berminat untuk membuat bahan ajar berupa media Multi Representasi berbasis 
Instagram. 
Model penelitian dan pengembangan yang penulis lakukan menggunakan 
langkah-langkah penelitian pengembangan Borg and Gall yang dikemukakan 





                                                             














Gambar 2.1  
Langkah-langkah penelitian pengembangan Borg and Gall 
 
B. Acuan Teoritik  
1. E-Learning 
a. Pengertian E-learning 
E-Learning bisa mencakup pembelajaran secara formal maupun 
informal.
2
E-Learning dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran 
konvensional.
3
E-Learning adalah kependekan dari Electronic 
Learningyang berarti belajar secara elektronik.
4
E-Learning merupakan  
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pembelajaran melalui media elektronik terutama internet.
5
E-Learning 
merupakan media teknologi informasi dan komunikasi yang memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan aplikasi proses belajar mengajar.
6
E-
Learning biasanya menggunakan teknologi jaringan informasi dan 
komunikasi pada proses pembelajaran.
7
Dengan demikian E-Learning 
adalah pembelajaran yang pelaksanaannya didukung oleh jasa teknologi 
seperti gawai, audio, video tape atau komputer.
8
 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa E-Lerning adalah pembelajaran melalui media elektronik yang 
digunakan untuk memenuhi dan mengembangkan kebutuhan-kebutuhan 
pembelajaran. 
a. Karakteristik E-learning 




(1) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; di mana guru dan siswa, 
siswa dan sesama siswa atau guru dan sesama guru dapat berkomunikasi 
dengan relatif mudah tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu. (2) 
Memanfaatkan keunggulan komputer. (3) Menggunakan bahan 
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ajarbersifat mandiri disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh 
guru dan siswa kapan saja dan dimana saja bila yang bersangkutan 
memerlukannya. (4) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, 
hasil kemajuan belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi 
pendidikan dapat dilihat setiap saat dikomputer.   
 
b. Kelebihan E-Learning 
 Kelebihan  yang ditawarkan E-Learning dalam jurnal yang dituliskan 
oleh Muhammad Hasbi dan Muhammad Syarif adalah sebagai berikut:
10
 
(1) Lebih mudah untuk diserap, artinya ialah  menggunakan fasilitas 
multimedia yang berupa suatu gambar, teks, animasi, suara dan juga 
video. (2) Jauh lebih efektif di dalam biaya, artinya ialah tidak perlu 
instruktur, tidak perlu juga minimum audiensi dapat dimana saja dan 
lain sebagainya. (3) jauh lebih ringkas, artinya ialah tidak banyak 
mengandung formalitas kelas, langsung kedalam suatu pokok 
bahasan, mata pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. (4) tersedia 
dalam 24 jam perhari, artinya ialah penguasaan dalam materi 
tergantung pada semangat dan daya serap siswa. 
 
2. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran  
Media dalam prospek pendidikan adalah segala sesuatu yang digunakan 
sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam 
proses belajar mengajar.
11
 Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin 
yang berbentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah atau arab 
artinya perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
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Pesan yang dikomunikasikan adalah isi dari ajaran atau didikan yang 
ada dalam kurikulum. 
 Sumber pesan berupa guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku. 
Salularan nya adalah media pendidikan dan penerima pesannya adalah siswa 
dan guru.
13
Media pembelajaran merupakan hal yang penting untuk 
berlangsungnya suatu pembelajaran dikelas.
14
Pada hakikatnya Media 
pembelajaran yang sering digunakan adalah alat, baik itu hardware maupun 
software yang digunakan sebagai media komunikasi untuk memberikan 
kejelasan informasi.
15
Selain itu media pembelajaran yang baik harus 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
16
 
Yusuf hadi miarso memberi batasan media pengajaran sebagai segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perhatian,perasaan 
dan kemampuan peserta didik sehingga mendorong terjadinya proses belajar 
pada diri peserta didik.
17
 Berdasarkan pengertian tersebut media 
pembelajaran bisa diartikan sebagai alat yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar baik tercetak maupun tidak tercetak. 
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b. Manfaat Media Pembelajaran 
Keberadaan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran  merupakan suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. 
Dengan adanya media, penyampaian materi pembelajran yang susah dan 
rumit dapat sampai kepada peserta didik secara efektif dan efisien.
18
 
Media pembelajaran memiliki manfaat khusus yang dapat kita jadikan 
pertimbangan sebagai subjek penelitian,diantaranya: 
(1) Penyampaian materi dapat diseragamkan, (2) Proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik, (3) Proses belajar siswa, mahasiswa lebih 
interaktif , (4) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi, (5) 
Proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, (6) Peran 
guru, dosen dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif. 
 
Manfaat praktis dari pengguna media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar adalah berikut: 
19
 
(1) Media pembelajaran dapat membuat materi pelajaran yang abstrak 
menjadi lebih konkret, (2) media pembelajaran juga dapat mengatasi 
kendala keterbatasan ruang dan waktu, (3) media pembelajaran dapat 
mengatasi keterbatasan indra manusia, (4) media pembelajaran dapat 
menyajikan pelajaran berupa benda atau peristiwa langka didalam 
kelas, (4) Informasi pelajaran yang disajikan dengan media yang tepat 
akan memberikan kesan yang mendalam dan lebih lama tersimpan 
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3. Media Sosial 
 Media sosial adalah salah satu bentuk dari perkembangan 
internet.
20
Media sosial merupakan media untuk menghubungkan antar 
manusia dengan menggunakaan koneksi internet, dan hubungan itu bertujuan 
untuk mencapai sebuah kualitas kehidupan yang lebih baik.
21
Dan media 




 Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 
bahwa media sosial adalah sesuatu hal yang dapat membantu setiap individu 
untuk berkomunikasi dengan berbagai pihak dengan menggunakan koneksi 
internet. 
4. Multi Representasi 
a. Pengertian Multi Representasi 
 Menurut Waldrip dalam jurnal yang ditulis oleh Siska Desy 
Fatmaryanti dan Sarwonto, representasi merupakan sesuatu yang 
mewakili, mengambarkan atau menimbulkan objek atau proses.
23
 Multi 
Representasi berarti menerjemahkan ulang konsep yang sama dengan 
format yang berbeda, termasuk verbal, gambar, grafik dan 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwaMulti 
Representasi yaitu suatu pengulangan konsep dalam presentasi yang 
berbeda-beda, baik presentasi verbal, gambar, grafik, maupun matematik. 
b. Macam-Macam Multi Representasi 
 Banyak sekali tipe representasi yang dapat dimunculkan dalam 
pembelajaran fisika. Tipe-tipe tersebut antara lain:
25
 
(1) Deskripsi verbal, untuk memberikan definisi dari suatu konsep, 
verbal adalah satu cara yang tepat untuk digunakan. Kemampuan 
representasi bahasa atau verbal adalah kemampuan menerjemahkan  
sifat-sifat yang diselidiki dalam masalah matematika ke dalam 
representasi verbal atau bahasa. (2) Gambar/diagram suatu konsep 
akan menjadi lebih jelas ketika dapat kita representasikan dalam 
bentuk gambar. Gambar dapat membantu memvisualisasikan sesuatu 
yang masih bersifat abstrak. (3) Grafik, penjelasan yang panjang 
terhadap suatu konsep dapat kita representasikan dalam satu bentuk 
grafik. Oleh karena itu kemampuan membuat dan membaca grafik 
adalah keterampilan yang sangat diperlukan, grafik dapat digunakan 
untuk meringkas penyajian materi, tanpa menghilangkan isi konsep 
dari bahan ajar yang disiapkan. (4) Matematik, untuk menyelesaikan 
persoalan kuantitatif, representasi matematik sangat diperlukan. 
Namun penggunaan representasi kuantitatif ini akan banyak di 
tentukan keberhasilannya oleh penggunaan representasi kualitatif 
secara baik. Pada proses tersebutlah tampak bahwa siswa tidak 






c. Manfaat Multi Representasi 
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 Ada lima alasan penting mengapa Multi Representasi sangat baik 
untuk digunakan dalam pembelajaran fisika, yaitu:
26
 
(1) pembelajaran Multi Representasi membantu pembelajaran yang 
memiliki latar belakang kecerdasan yang berbeda.Karena representasi 
yang dibuat berbeda-beda memberikan kesempatan belajar yang optimal 
bagi setiap jenis kecerdasan. (2) kuantitas dan konsep-konsep yang 
bersifat fisik seringkali dapat divisualisasikan dan dipahami lebih baik 
dengan menggunakan representasi. (3) membantu mengonstruksikan 
representasi lain yang lebih abstrak. (4) penalaran kualitatif seringkali 
terbantu dengan menggunakan representasi kongkret. (5) representasi 
matematik dapat digunakan untuk mencari jawaban kuantitatif terhadap 
soal. 
 
5. Instagram  
a. Pengertian Instagram  
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan 
pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan 




 Sistem sosial didalam Instagram adalah dengan mengikuti akun 
pengguna lainnya yang memiliki akun Instagram.Dengan demikian 
komunikasi antara sesama pengguana Instagram sendiri dapat terjalin 
dengan memberikan tanda suka dan juga mengomentari foto-foto atau 
video yang diunggah oleh pengguna lainnya.
28
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 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Instagram 
adalah sebuah aplikasi yang dapat mengambil dan membagikan foto dan 
video di media sosial lain. Komunikasi melalui Instagram dapat 
dilakukan dengan memberikan tanda suka, komentar dan DM (Direct 
Massage). 
b. Karakteristik Instagram 
 Karakteristik dan keunikan Instagram yakni hanya berisi aliran karya 
foto, video, snapgram, dan siaran langsung dari penggunanya. Fitur 
utama hampir mirip dengan twitter, mulai dari penggunaan istilah 
“pengikut” untuk akun yang saling terhubung satu sama lain, sampai ke 
fitur @metion dan #hastag. Meskipun di twitter sudah menempatkan fitur 
berbagi foto dengan focus utama dalam pengembangan produk, 
Instagram tetap paling unggul di platform fotografi.
29
 
 Penggunaan media sosial Instagram dapat dilihat dengan pemilihan 
pengguna pada fitur-fitur yang tersedia, karena tiap fitur memiliki fungsi 
yang berbeda-beda. Adapun fitur-fitur Instgram tersebut adalah: 
 
 
a) Pengikut  
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    Gambar 2.2  
Pengikut atau yang sering disebut dengan followers, adalah 
orang yang sudah mengikuti di sebuah akun.Dan untuk Instagram 
 tidak ada batasan untuk followers. 




    
    Gambar 2.3 
  Direct Message atau DM adalah sebuah layanan chat secara 
pribadi  jadi tidak semua orang bisa melihat DM tersebut. DM di 
Instagram  bisa digunakan oleh chat grub yang saling terkoneksi. 









  Gambar 2.4 
 Hastag atau yang disimbolkan dengan (#) adalah sebuah kode 
yang memudahkan para pengguna Instagram untuk mencari sesuatu. 
Sebuah hastag dibuat oleh pemilik akun masing-masing dan nanti 
akan otomatis terhubung dengan foto lainnya yang menggunakan 
hastag.  






   
  Gambar 2.5  
 Instagram juga mempunyai filter foto, filter ini bisa digunakan 
pada saat mengunggah foto. Fungsi dari filter ini adalah untuk 








   Gambar 2.6 
Tanda suka atau disebut dengan like dan berbentuk love 
berfungsi untuk para pengguna yang menyukai foto tersebut bisa 
menggunakan tanda like dan disamping like ada simbol untuk para 
pengguna berkomentar langsung difoto tersebut.  






       Gambar 2.7  
 Fitur tersebut hampir sama dengan media sosial Snapchat. 
Fitur tersebut bisa merekam sebuah foto dan video dan akan hilang 
1x24 jam. Dari fitur tersebut video atau foto yang di unggah 
pengguna bisa dilihat oleh semua pengguna lainnya, selagi akun 




c. Keunggulan Instagram  
Adapun keunggulan dari Instagram adalah sebagai berikut: 
1. Instagram adalah salah satu aplikasi media sosial yang dapat 
digunakan mempublikasikan diri, kejadian sehari-hari dan masih 
banyak lainnya. 
2. Dengan demikian tema dalam pembelajaran akan lebih memiliki 
banyak variasi. 
3. Instagram memiliki kemudahan dalam membuat komunikasi dan 
kelompok organisasi, dengan demikian pembelajaran bisa dengan 
mudah dilihat oleh pengguna lainya.  
4. Instagram memiliki kemudahan-kemudahan dalam mencari 
informasi, kajadian-kejadian terbaru dengan melihat foto. Dengan 
demikian dapat memberi nilai tambah dalam pendidikan.  
6. Materi Suhu dan Kalor 
A. Pengertian Suhu 
 Pada kehidupan sehari-hari, suhu merupakan ukuran mengenai panas 
atau dinginnya benda. Dalam fisika, suhu atau temperatur berakar dari ide 
kualitatif panas dan dingin yang berdasarkan pada indera sentuhan, suatu 
benda yang terasa panas umumnya memiliki suhu yang lebih tinggi dari 
pada benda serupa yang dingin.
30
Suhu atau temperatur merupakan ukuran 
                                                             





mengenai panas atau dinginnya benda.
31
Suhu suatu benda dapat berubah 
sehingga mengakibatkan perubahan sifat-sifat benda tersebut.Sifat-sifat 
benda yang dapat berubah karena perubahan suhu disebut “Sifat 
Termometik”. 
 Alat-alat yang dirancang untuk mengukur suhu atau temperatur suatu 
benda adalah Termometer.
32
Terdapat empat macam skala dalam 





Gambar 2.8 Perbandingan titik tetap atas dan bawah 
Sumber.Https://goo.gl/hEtyqi 
 
 Pada skala Kelvin disebut skala suhu mutlak (absolut) atau skala 
termodinamika, sehingga digunakan sebagai Satuan Internasional (SI) 
untuk suhu. Hubungan dari keempat skala tersebut dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
𝐶° =  
5
4
 °𝑅 =  
59
 (°𝐹 − 32) = 𝐾 − 273 = 5 ∶ 9 ∶ 4 ∶ 5 
B. Pemuaian Benda 
                                                             
 31 Giancoli, Op.Cit, H. 449 




 Pembahasan mengenai termometer zat cair memanfaatkan salah satu 
perubahan fisis zat yang paling dikenal, yaitu bahwa suhu meningkat 














 Memuai artinya bertamnah panjang, luas, dan volume suatu benda 
karena pengaruh kalor yang diterima.Besar pemuaian benda tergantung 
pada tiga hal, yaitu jenis benda, ukuran semula, dan perubahan suhu yang 
diterima benda. 
                                                             
 33 Serway Jewet,Fisika Untuk Sains Dan Teknik, (Jakarta: Selemba Teknika, 2010), H.10 
 
Gambar tersebut menunjukan 
bahwa peristiwa pecahnya gelas 
karena dituangi air panas. Mengapa 
peristiwa itu dapat terjadi ? 
Apersepsi 
 
Peristiwa pecahnya gelas karena dituangi air panas terjadi karena 
pemuaian yang tidak merata. Bagian bawah gelas yang pertama 
terkena air panas akan memuai terlebih dahulu sedangkan gelas 






1. Pemuaian Zat Padat  
 Apabila suatu zat padat dipanaskan, zat akan mengalami 
pemuaian. Zat padat akan memuai jika dipanaskan dan menyusut jika 
didinginkan. Zat padat dapat mengalami pemuaian panjang, pemuaian 
luas dan pemuain volume. 
 Perubahan panjang ∆𝐿 pada semua zat padat, dengan 
pendekatan yang sangat baik, berbanding lurus dengan perubahan 
temperatur ∆𝑇. 34Dengan persamaan : 
      Atau  
 
Keterangan : 
𝐿 = Panjang benda setelah dipanaskan (m) 
𝐿0 = Panjangn benda mula-mula (m) 
𝛼 = Koefisien muai panjang benda (C°)-1 
∆𝐿 = Pertambahan panjang  benda (m) 
∆𝑇 = Perubahan suhu benda (°𝐶) 
 
 
2. Pemuaian Zat Cair 
                                                             
 34 Young Freedman, Op.Cit,H. 462 





 Zat cair hanya mengalami pemuaian volume. Volume zat cair 
bertambah jika mengalami kenaikan suhu dan akan menyusut jika 
mengalami penurunan suhu. Perubahan pada volume sebanding 






𝑉 = Volume zat cair setelah dipanaskan (m3) 
𝑉𝑖  = Volume zat cair awal (m
3
) 
∆𝑉 = Pertambahan volume zat cair (m3) 
∆𝑇 = Perubahan suhu zat cair (°𝐶) 
3. Pemuaian Zat Gas 
 Gas juga mengalami pemuaian ketika terjadi kenaikan suhu 
dan mengalami penyusutan ketika terjadi penurunan suhu. 
C. Pengertian Kalor 
 Kalor adalah jumlah energi yang ditransfer atau berpindah dari suhu 
benda ke benda lainnya pada suhu atau temperatur yang berbeda.
36
 
Suatu benda yang melepas atau menerima kalor maka suhu benda itu akan 
naik atau turun sehingga wujud benda berubah.  
                                                             
 35Ibid, H.462 
 36 Giancoli, Op.Cit, H.491 




 Kalor jenis (c) adalah kapasitas kalor yang diperlukan oleh suatu zat 
untuk menaikan suhu 1 kg zat itu sebesar 1°𝐶.Kalor dapat mengubah suhu 
suatu benda. Semakin banyak kalor yang diberikan kepada suatu benda 
akan semakin besar kenaikan suhu benda tersebut. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa kenaikan suhu yang sama pada jumlah zat yang 
berbeda, kalor yang dibutuhkan berbeda. Dengan kata lain, kalor yang 
dibutuhkan untuk menaikkan suhu suatu zat sebanding dengan masa zat 
itu.  
 Untuk jenis zat yang berbeda dengan massa sama, kalor yang 
dibutuhkan untuk menaikan suhu yang sama adalah berbeda. Dengan kata 
lain, kalor yang diperlukan untuk menaikan suhu bergantung pada jenis 
zat. Jadi dapat disimpulkan bahwa banyaknya kalor yang diperlukan 
untuk menaikan suhu suatu zat/benda bergantung pada massa benda (m), 




 Kapasitas kalor (C) adalah sebagai jumlah energi yang diperlukan 
untuk menaikan suhu benda sebesar 1 K atau 1°𝐶. 
Dirumuskan : 
 











 Berdasarkan definisi tersebut, besar kalor Q yang dibutuhkan untuk 
merubah temperatur zat tertentu sebanding dengan massa m zat tersebut 
dan dengan perubahan temperatur ∆𝑇. 
Kalor dapat dirumuskan : 
 
 
Hukum kekekalan energi kalor (Asas Black) berbunyi : 
“Jumlah energi yang meninggalkan sampel sama dengan jumlah energi 
yang masuk ke air”.37 Hukum kekekalan energi kalor hanya berlaku untuk 
sistem tertutup. 
Dapat ditulis dengan persamaan: 
 
 
Tanda negatif pada persamaan ini di perlakukan untuk menjaga 
konsistensi dengan kesepakatan mengenai tanda untuk kalor.  
D. Perubahan Wujud Zat  
Selain dapat mengakibatkan perubahan suhu benda, kalor 
dapatmengakibatkan perubahan wujud zat. Jika Pada sebuah zat 
diberikan kalor, makan akan terjadi perubahan wujud pada zat tersebut 
yang digambarkan pada skema berikut:  
                                                             
37 Serway Jewett, Op.Cit, H.44 
𝑄 = 𝑚. 𝑐 .∆𝑇 





Gambar 2.10 Diagram perubahan wujud zat 
Sumber: http://goog.gl/32PnoZ 
 Seperti ditunjukkan oleh gambar bahwa pada setiap proses perubahan 
wujud  zat terdapat kalor yang diperlukan atau dilepaskan. Perubahan 
wujud benda dipengaruhi oleh energi kalor. Proses perubahan wujud 
diawali dengan kenaikan atau penurunan suhu benda. Jika suhu benda 
mencapai titik didih atau titik lebur dan energi kalor masih terus 
diberikan,energi tersebut digunakan untuk mengubah wujud.  
Kalor Laten adalah kalor yang dibutuhkan persatuan massa.
38
 Yang 






𝐿 = Kalor Laten  (J,Kal) 
                                                             
38Young & Freedman, Op.Cit, H. 470 







𝑄 =Kalor    (J,Kal) 
𝑚 =Massa benda  (Kg,g) 
E. Perpindahan Kalor 
Energi panas berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda 
yang bersuhu rendah. Kalor dapat berpindah dengan 3 cara, yaitu: 
konduksi, konveksi, dan radiasi.
39
 





Gambar 2.11 Mengaduk Kopi 
Sumber: https://goo.gl/7ooY97 
Konduksi adalah proses perpindahan kalor tanpa diikuti 
perpindahan partikel penghantarnya. Jadi, pada konduksi yang 
berpindah adalah energinya bukan mediumnya. Dalam kehidupan 
sehari-hari, dapat kita jumpai peralatan rumah tangga yang prinsip 
kerjanya memanfaatkan konsep perpindahan kalor secara konduksi, 
antara lain: setrika listrik, solder. 
  Dengan persamaan: 
 
                                                             
39Bambang Murdaka & Tri Kuntoro, Fisika  Dasar Untuk Mahasiswa Ilmu-Ilmu Eksakta 
Dan Teknik, (Yogyakarta: Andi, 2008), H.286 
 
Saat kita mengaduk kopi 
















𝑘 = konduktivitas termal bahan  (W/m K) 
𝐻 = Laju perpindahan kalor  (J/s) 
𝐴 = Luas penampang   (m3) 
∆𝑇 = Perubahan suhu sistem  (K) 
V  = Panjang sistem    (m) 
  Beberapa jenis bahan padat sangat baik dalam menghantarkan 
kalor, bahan tersebut disebut konduktor.Adapun bahan penghantar kalor 
yang buruk disebut isolator.
40
Contoh jenis konduktor yang baik adalah 
logam, silikon, dan karbon.Contoh konduktor yang buruk adalah gelas, 
air, udara, plastik dan kayu. 





Gambar 2.12 Proses perebusan air yang mendidih 
Sumber: https://goo.gl/oS9BZM 
  Konveksi adalah perpindahan panas oleh gerakan massa pada 
 fluida dari satu daerah lainnya. Selain perpindahan kalor secara 
                                                             
 40Ibid, H. 286 





Pada waktu merebus air, seluruh bagian air 
mempunyai panas yang sama dan udara di 
sekitarnya menjadi panas. Hal ini menunjukan 





 konveksi terjadi pada zat cair, ternyata konveksi juga dapat terjadi 
 pada gas/udara. Peristiwa konveksi kalor melalui penghantar gas sama
 dengan konveksi kalor melalui penghantar air. Kegiatan tersebut juga 
 dapat digunakan untuk menjelaskan prinsip terjadinya angin darat dan 
 angin laut. 
 
Keterangan:  
𝐻  = Laju perpindahan kalor  (J/s) 
ℎ  = Tetapan konfeksi  
𝐴  = Luas penampang   (m3) 
∆𝑇 = Perubahan suhu sistem  (K) 





  Gambar 2.13 Sinar Matahari 
  Sumber: https://goo.gl/GjB3Mz 
   
Radiasi adalah perpindahan kalor dengan pancaran berupa 
 gelombang elektromagnetik.
41
Gelombang elektromagnetik tidak 
 membutuhkan partikel penghantar untuk merambat. Contoh 
                                                             
 41 Young & Freedman, Op.Cit, H. 478 
 
Saat kita berada diluar 
ruangan disaat terik matahari 
langsung maka kita akan 
merasa panas karena adanya 
perpindahan kalor dari 
mataharui langsung kebumi 





 perpindahan kalor secara radiasi, misalnya pada waktu kita 
 mengadakan kegiatan perkemahan, dimalam hari yang dingin  sering
 menyalakan api unggun. Walaupun disekitar kita terdapat udara yang 
 dapat memindahkan kalor secara konveksi, tetapi udara merupakan 
 penghantar kalor yang buruk (isolator). Jika antara api unggun dengan 
 kita diletakan sebuah penyekat atau tabir, ternyata hangatnya api 




𝜎 = Tetapan Boltzmann  (5,67 x 10-8 W/m2K4) 
𝑒   = Suhu Benda   (K) 
𝑇  = Emistivitas Benda   (0<e<1) 
  Laju radiasi energi dari permukaan berbanding lurus dengan 
 luas penampang A. Laju tergantung pada sifat alami permukaan, yang 
 disebut emisivitas. Emisivitas adalah angka tak berdimensi antara 0 
 dan 1, yang mengambarkan perbandingan laju radiasi dari permukaan 
 tertentu terhadap laju radiasi dari permukaan radiasi ideal dengan luas 





                                                             
 42Ibid, H. 479 




C. Penelitian Yang Relavan 
 Sebagai acuan dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan pengembangan media Multi Representasi berbasis 
Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring adalah sebagai berikut:  
1. Irwandani dan juariah mengembangkan media pembelajaran berupa komik 
fisika berbantuan sosial media Instagram sebagai alternatif pembelajaran. 
Media pembelajaran berbantu media sosisal Instagram bisa dijadikan 
alternatif pembelajaran fisika karena sifatnya yang di akses kapan saja dan 
dimana saja. Dari validitas terhadap produk yang dikembangkan diperoleh 
penilaian dari ahli desain sebesar 83.00%, ahli bahasa sebesar 84.00%, ahli 
materi fisika sebesar 87.00%, ahli media sebesar 87.00%, dan penilaian dari 
pengguna mendapat 91.00%. sehingga pengembangan media pembelajaran 




2. Yusnidar, Epimur mengembangkan media pembelajaran kimia pada materi 
sistem pariodik unsur dengan menggunakan Edmodo berbasis sosial network 
untuk siswa kelas X IPA SMA Negeri 11 Kota jambi. Hasil penelitian 
menunjukkan peserta didik sangat tertarik terhadap web yang ditunjukan oleh 
beberapa indikator yaitu banyaknya jumlah peserta didik yang terdaftar 
sebagai member pada grup dan respon baik peserta didik yang terlihat pada 
setiap postingan pendidik. Selain itu hasil perhitungan skor angket tentang 
                                                             




tanggapan peserta didik terhadap web menggunakan Rating Scale yaitu 2180, 
ini mengindetifikasikan bahwa respon peserta didik “setuju” tentang media. 
Penggunaan media edmodo berbasis sosial networkdalam pembelajaran 
kimia pada materi sistem pariodik unsur adalah efektif.
44
 
3. Kunni Mushlihah mengembangkan media pembelajaran berbasis Multi 
Representasi bermuatan sains keislaman dengan output Instagram pada 
materi hukum newton. Kesimpulan dari penelitian adalah hasil validitas oleh 
ahli materi mendapat persentase skor rata-rata 89%, ahli media mendapat 
persentase skor rata-rata 93%, dan ahli agama mendapat persentase skor rata- 
rata 97%. Seluruh hasil rekapitulasi angket pada tahap validasi produk 
memiliki kriteria sangat layak.
45
 
4.  Suhandi dan wibowo melakukan pelitian untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan dan pendekatan Multi Representasi dalam menanamkan 
pemahaman konsep usaha-energi dikalangan mahasiswa yang mengikuti 
perkuliahan Fisika umum, kesimpulan dari hasil penelitian adalah 
pendekatan Multi Representasi yang digunakan dalam program pembelajaran 
konseptual interaktif memiliki efektivitas yang tergolong tinggi dalam 
                                                             
 44 Yusnidar, Epimur, “Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Pada Materi Sistem 
Periodik Unsur Dengan Menggunakan Edmodo Berbasis Sosial Network Untuk Siswa Kelas  X Ipa 
Sma Negeri 11 Kota Jambi” (J.Ind.Soc. Inte. Chem. 2013) H. 29 
45 Kunni Mushlihah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multi Representasi 
Bermuatan Sains Keislaman Dengan Output Instagram Pada Materi Hukum Newton” (Skripsi Tahun 








5. Ichwan restu nugroho dan bambang ruwanto mengembanga media 
pembelajaran fisika berbasis media sosial Instagram sebagai sumber belajar 
mandiri untuk meningkatkan motivasi dan persentasi belajar fisika siswa 
kelas XI SMA. Kesimpulan dari hasil penelitian adalah media pembelajaran 
fisika berbasis media sosial Instagram sebagai sumber belajar mandiri siswa 
diyatakan layak digunakan setelah dianalisis menggunakan SBi melalui hasil 
validasi dan saran validator ahli. Dan  peningkatan motivasi dan prestasi 
belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran fisika berbasis 
media sosial Instagram sebagai sumber belajar mandiri adalah sedang 
dengan standar gain 0,43 dan 0,61.
47
 
 Beda penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Irwandani dan Juariah adalah terletak pada materi dan media 
yang dibuat, penulis mengambil materi suhu dan kalor serta media yang 
penulis buat adalah media Multi Representasi berbasis Instagram.Beda 
penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suhandi dan Wibowo terletak pada output-nya, yakni media sosial Instagram. 
Selain itu, beda penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian 
                                                             
 46 A. Suhandi, F.C.Wibowo, Op.Cit. H.7 
47Ichwan Restu Nugroho & Bambang Ruwanto, „Pengembangan Media Pembelajran Fisika 
Berbasis Media Sosial Instagram Sebagai Sumber Belajar Mandiri Untuk Meningkatkan Motivasi Dan 




sebelumnya adalah terletak pada media Multi Representasi berbasis 
Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring. Penelitian yang penulis 
lakukan bertujuan untuk melihat kelayakan dan kemenarikan dari media 
Multi Representasi berbasis Instagram. 
D. Desain Media 
 Berdasarkan penelitian pendahuluan yang penulis lakukan di SMPN 1 Bandar 
lampung dan di SMPN 25 Bandar Lampung diperoleh data bahwa dibutuhkan 
media pembelajaran yang dapat menjelaskan materi fisika dengan berbagai 
presentasi agar siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda dapat 
mempelajari fisika dengan mudah.Media pembelajaran selanjutnya yang 
dibutuhkan oleh sekolah yakni media pembelajaran yang menggunakan TIK 
(Teknologi Informasi dan Komunikasi). 
Penelitian dan pengembangan ini akan menghasilkan produk sebagai berikut:  
1. Media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran 
daring. 
2. Media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran 
daring ini dilengkapi gambar, video animasi, video berupa siaran langsung 
serta snapgram yang berupa pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
suhu dan kalor. 
3. Media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran 




representasi matematik, Anime Video Pro, Kine Master, dan Film Mora 
adalah aplikasi yang digunakan untuk pembuatan video pembelajaran yang 
berkaitan dengan materi suhu dan kalor yang akan di uplod  ke Instagram. 
4. Membuat pertanyaan-pertanyan seputar materi suhu dan kalor pada cerita 
pendek di Instagram (Snapgram). 
E. Kerangka Berfikir 
 Kerangka pemikiran dari penulis terkait penelitian dan pengembangan media 
Multi Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring. 
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di dua Sekolah,yaitu di SMPN 1 Bandar Lampung 
dan di SMPN 25 Bandar Lampung. Adapun waktu  penelitian ini akan dilakukan 
pada semester genap tahun ajaran 2017-2018. Penelitian yang dilakukan di SMPN 
1 Bandar Lampung dan di SMPN 25 Bandar Lampung bertujuan untuk 
mengetahui respon kemenarikan dari pengembangan media multi repersentasi 
berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring. 
B. Karakteristik Sasaran Penelitian  
Karakteristik sekolah yang akan dilaksanakan penelitian yakni sekolah yang 
memiliki kelengkapan sarana Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), seperti 
proyektor dan wife. Karakteristik sekolah selanjutnya yakni sekolah yang belum 
menggunakan media multi repersentasi berbasis Instagram sebagai media 
pembelajaran daring. 
C. Pendekatan dan Metode Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan strategi study kasus, mengacu pada John W.Creswell dalam bukunya 
Research Design bahwa stadi kasus adalah penelitian yang menyelidiki secara 
cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok 
individu.Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti 
41 
 
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur 
pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.
1
 Adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development).Metode penelitian pengembangan ini digunakan 
untuk menghasilkan dan mengembangakan produk tertentu.Pada penelitian ini 
mengembangkan media multi repersentasi berbasis Instagram sebagai alternatif 
pembelajaran daring pada materi suhu dan kalor kelas VIII. 
D. Langkah-Langkah Pengembangan Media  
1. Penelitian Pendahuluan 
    Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 
di SMPN 1 Bandar Lampung dan di SMPN 25 Bandar Lampung, diperoleh 
data bahwa dibutuhkan media pembelajaran daring berbasis Instagram  yang 
dapat menjelaskan materi fisika dengan berbagai presentasi dalam bentuk 
yang bervariasi agar peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda-beda 
dapat mempelajari fisika dengan mudah. Produk yang akan dihasilkan dalam 
penelitian pengembangan ini adalah pengembangan media Multi Repesentasi 
berbasis Instagram sebagai media pembelajran daring agar peserta didik yang 
memiliki kemampuan berbeda-beda mampu mempelajari materi fisika sesuai 
dengan kemampuannya. 
                                                             
1Jhon Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative, And Mixed Methods Approaches. 
Third Edition (Thousand Oaks California, 2009). 
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2. Analisis Kebutuhan  
  Media pembelajaran yang dibutuhkan di SMPN 1 Bandar Lampung dan 
di SMPN 25 Bandar Lampung adalah media pembelajaran yang dapat 
menjelaskan materi fisika dengan berbagai presentasi, agar siswa yang 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dapat mempelajari fisika dengan 
mudah serta media yang digunakan mampu membuat peserta didik menguasai 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 
3. Rancangan Media 
  Pada rancangan media penelitian pengembangan ini, peneliti 
menggunakan konsep langkah-langkah penelitian pengembangan Borg and 
Gall yang dikemukakan oleh Sugiyono sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya, namun mengingat waktu dan juga keterbatasan, maka penulis 
membatasi prosedur penelitian pengembangan ini menjadi tujuh langkah. 
Prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan penulis dapat dilihat 
















  Gambar 3.1  




a. Potensi dan Masalah 
  Potensi mempunyai arti yang sama dengan berpotensi, yaitu energi, 
daya, kapasitas, kesanggupan, kekuatan dan apabila didaya gunakan akan 
mendapat nilai tambah.
3
 Potensi yang terdapat di SMPN 1 Bandar 
Lampung dan di SMPN 25 Bandar Lampung adalah tersedianya sarana 
dan pra sarana yang mendukung proses pembelajaran secara daring.  
  Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan apa 
yang terjadi.
4
Masalah dalam penelitian ini yaitu belum dikembangkannya 
media pembelajaran Multi Repersentasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daringdi dua sekolah tersebut. 
 
 
                                                             
2
Ibid, h.298 
3 Sugiyono,”Metode Penelitian Dan Pengembangan”, ( Bandung: Alfabeta: Cetakan Ke-1: 
April 2015) h.55 












Revisi Produk  
44 
 
b. Mengumpulkan Informasi 
  Setelah mengetahui potensi dan masalah yang ada di SMPN 1 Bandar 
Lampung dan di SMPN 25 Bandar Lampung, selanjutnya dilakukan 
pengumpulan informasi yang ada di dua sekolah tersebut melalui 
wawancara berupa pertanyaan ke guru fisika.Informasi yang didapat di 
kedua sekolah tersebut yaitu tersediannya sarana dan pra sarana untuk 
pembelajaran daring menggunakan teknologi informasi yang diakses 
secara daring.Diantaranya proyektor, jaringan internet tanpa kabel (wifi), 
labolatorium dan perpustakaan.Sumber belajar yang digunakan yaitu buku 
cetak dan LKS, namun peserta didik kurang tertarik dengan buku cetak 
dan LKS. 
c. Desain Produk 
  Setelah peneliti menemukan potensi dan masalah serta telah 
menemukan informasi yang ada disekolah, maka peneliti mendesain 
produk yang akan dikembangkan disekolah tersebut, yaitu media Multi 
Repersentasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring 
pada materi suhu dan kalor kelas VIII, menggunakan beberapa program 
media  yang mendukung. 
  Produk yang akan dihasilkan adalah produk visual berupa, gambar, 
video, Insta Story, dan siaran langsung. Produk ini berisikan tentang  
materi fisika yang divisualkan dengan bantuan ilustrasi gambar dan video 
yang menarik dan mempermudah pemahaman peserta didik terhadap 
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materi fisika yang disajikan. Foto dan video fisika juga di rancang secara 
ilustrasi agar mudah dipahami, dapat diakses dimanapun, mudah 
digunakan, dan penggunanya tidak terbatas sehingga dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik dalam belajar fisika. 
  Adapun spesifikasi produk media Multi Representasi berbasis 
Instagram adalah sebagai berikut: 
No Desain Media Keterangan  











Logo atau gambar profil 
Instagrammenunjukan  rasa ingin tahu dan 





















Pemilihan nama akun “FISIKA 
SEKOLAH”. Diharapkan akun ini dapat 
membantu peserta didik dalam 
pembelajaran IPA khususnya fisika pada 
Materi suhu dan kalor, serta dapat 
memberikan contoh-contoh  soal  dan 
informasi dalam kehidupan sehari-hari 
terkait materi fisika khususnya pada BAB 






2 Gambar/video  
  









 Dalam fisika, suhu atau temperatur 
merupakan ukuran mengenai panas atau 
dinginnya benda. Suhu suatu benda dapat 
berubah sehingga mengakibatkan 
perubahan sifat-sifat benda tersebut. Sifat-
sifat benda yang dapat berubah karena 













Memuaui artinya bertambah panjang, luas, 
volume suatu benda yang diterima. Besar 
pemuaian benda tergantung pada 3 hal 
yaitu: jenis benda, ukuran semula, dan 














Kalor adalah jumlah energi yang ditransfer 
atau berpindah dari suhu benda ke benda 
lainnya pada suhu atau temperatur yang 
berbeda. Suatu benda yang melepas atau 
menerima kalor maka suhu benda itu akan 




















Beberapa negara di dunia mempunyai 
satuan suhu yang berbeda-beda. Suhu 
dapat menggambarkan cuaca disuatu 
wilayah. Contohnya seperti panas , dingin 
dan lain-lain. Pada negara Indonesia satuan  
skala suhu yang digunakan adalah celcius, 
sedangkan pada negara amerika 
menggunakan satuan Farenheit. 
 









Pada materi yang telah disampaikan 
melalui gambar dan video, jawablah 
pertanyaan pada insta story berikut: 
Satuan Internasioan (SI) yang di pakai 
untuk mengkur suhu adalah?  
 
 











Air dengan suhu yang berbeda memiliki 
kerapatan yang berbeda pula. Air panas 
memiliki molekul lemah (rendah) 
Sedangkan air dingin memiliki molekul 






d. Validitasi Produk 
  Setelah produk di desain, produk di validasi keahli materi dan ahli 
media, masing-masing ahli terdiri dari 2 dosen UIN Raden Intan Lampung 
yang ahli dibidangnya.Validitas produk ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan dari media pembelajaran multi repersentasi berbasis Instagram 
sebagai alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan kalor kelas 
VIII. 
e. Revisi Produk  
  Setelah produk di validasi, maka berdasarkan saran perbaikan dari 
validator produk revisi. 
f. Uji Coba Produk 
  Produk yang telah divalidasi kemudian diujikan dalam kegiatan 
pembelajaran daring.Uji coba yang dimaksud untuk mendapatkan 
informasi kemenarikan media multi repersentasi berbasis Instagram 
sebagai alternatif pembelajaran daring sebagai bahan ajar.Uji coba produk 
dilakukan dengan tiga langkah, yaitu uji telaah pakar, uji coba kelompok 
kecil dan uji coba lapangan. 
1) Uji Telaah Pakar (Exper Judgement) 
Uji telaah pakar ini ditunjukan pada guru fisika kelas VIII SMPN 1 
Bandar Lampung dan SMPN 25 Bandar Lampung.Uji telaah pakar ini 
dimaksudkan untuk mencermati produk yang telah dihasilkan, 
kemudian guru fisika tersebut diminta untuk memberikan saran 
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perbaikan tentang produk tersebut.Berdasarkan saran perbaikan dari 
uji telaah pakar ini produk direvisi. 
2) Uji Coba Kepada Kelompok Kecil (Small Group Try-Out) 
Setelah produk direvisi berdasarkan masukan-masukan dari uji telaah 
pakar, kemudian produk diuji coba kepada kelompok kecil.Uji coba 
kelompok kecil ini dilakukan pada peserta didik SMPN 1 Bandar 
Lampung dan SMPN 25 Bandar Lampung, yang berjumlah 12.Peserta 
didik diminta untuk melihat produk yang dihasilkan dan kemudian 
peserta didik diminta memberikan komentar/masukan tentang program 
yang telah dilihat.Berdasarkan masukan-masukan dari uji kepada 
kelompok kecil ini produk direvisi. 
3) Uji Coba Lapangan (Field Try-Out) 
Setelah produk direvisi berdasarkan masukan-masukan dari uji kepada 
kelompok kecil, kemudian produk diuji coba kepada sejumlah 
responden yang lebih banyak dengan subyek yang lebih heterogen.Uji 
coba lapangan ini dilakukan kepada pesrta didik kelas VIII yang 
berjumlah 64 dari SMPN 1 Bandar Lampung dan SMPN 25 Bandar 
Lampung.Peserta didik diminta untuk melihat produk yang dihasilkan, 
kemudian peserta didik diminta untuk memberikan komentar/masukan 
tentang media pembelajaran yang telah dilihat.Berdasarkan masukan-
masukan dari uji coba lapangan inilah yang menjadi dasar terakhir 
bagi perbaikan dan penyempurna produk. 
50 
 
g. Revisi Produk 
  Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila tanggapan guru maupun 
peserta didik mengatakan bahwa produk ini menarik, maka dapat 
dikatakan bahwa media pembelajaran ini telah selesai dikembangkan 
sehingga menghasilkan produk akhir.Jika produk belum sempurna maka 
hasil dari uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan 
media pembelajaran yang dibuat, sehingga dapat mengahasilkan produk 
akhir yang siap digunakan. 
E. Validitas, Evaluasi, dan Revisi Media 
 Subyek validitas dalam penelitian ini terdiri atas ahli materi, dan ahli media. 
Uji coba produk dalam penelitian ini terdiri dari uji telaah pakar (Exper 
Judgement),uji coba kepada kelompok kecil (Small Group Try-Out), dan uji coba 
lapangan (Field Try-Out). Validasi oleh ahli materi, dan ahli media masing-
masing dilakukan oleh dua dosen jurusan pendidikan fisika UIN Raden Intan 
Lampung yang ahli di bidangannya. 
 Uji telaah pakar dilakukan oleh dua orang guru fisika kelas VIII di SMPN 1 
Bandar Lampung dan SMPN 25 Bandar Lampung.Untuk uji coba kepada 
kelompok kecil dan uji coba lapangan dilakukan kepada peserta didik kelas VIII 
yang mempelajari materi suhu dan kalor di SMPN 1 Bandar Lampung dan SMPN 
25 Bandar Lampung. 
 Produk yang telah diuji tersebut kemudian dievaluasi dengan cara melihat 
komentar yang telah diberikan. Setelah produk dievaluasi,langkah selanjutnya 
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yakni merevisi media pembelajaran berdasarkan masukan-masukan dari 
responden. 
F. Implementasi Media  
a. Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara-
cara yang dipergunakan untuk memperoleh data empiris untuk penelitian. 
Dalam pengumpulan data ini terlebih dahulu ditentukan sumber data, jenis data, 
teknik pengumpulan data, dan instrumen yang digunakan secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data 
Sumber Data Jenis Data Instrument 
Guru  Persepsi guru mengenai kemenarikan 
penggunaan media multi repersentasi 
berbasis Instagram sebagai alternatif 
pembelajaran daring. 
Angket  
Peserta Didik Persepsi peserta didikmengenai 
kemenarikan penggunaan media multi 
repersentasi berbasis Instagram 
sebagai alternatif pembelajaran daring. 
Angket 
 
b. Analisi Data  
 Analisis data instrumen non tes pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data deskriptif.Instrumen non tes berupa angket menggunakan Skala 
Likert.Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok tentang suatu gejala sosial.
5
Dalam penelitian ini 
menggunakan skala 1 sampai 5, dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1.
6
 
                                                             
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ((Bandung: Alfabeta: Cetakan Ke-23, 2016). 
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1) Angket Validitas Ahli 
 Nilai akhir suatu butir merupakan persentase nilai rata-rata perindikator 
dari seluruh jawaban validator.Dari perhitungan skor masing-masing 







 × 100% 
Keterangan : 
P  : Persentase  
 𝑋 : Jumlah jawaban responden dalam satu item 
 𝑋 𝑖 : Jumlah nilai ideal dalam item  
  Kemudian dicari persentase kriteria validasi. Adapun 
kriteria validasi yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Kelayakan
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Interval  Kriteria  
0%-20% Sangat Tidak Layak 
21%-40% Tidak Layak 
41%-60% Cukup Layak 
61%-80% Layak 
81%-100% Sangat Layak 
 
                                                                                                                                                                              
6Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis (Bandung: Cetakan Ke-9, 2013). 
7Ardian Asyhari dan Helda Silvia, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin 
Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran IPA Terpadu” (Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika „Al-




 Pada tabel diatas, menunjukan semakin tinggi nilai interpretasi maka 
kelayakan media pembelajaran multi repersentasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daringsemakin tinggi. 
2) Angket Respon Guru dan Peserta Didik 
 Angket guru dan peserta didik menggunakan Skala Likert dengan 
keterangan makna sebagai berikut :
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1) Jawaban “sangat tidak setuju” (STS) diberi nilai 1 
2) Jawaban “tidak setuju” (TS) diberi nilsi 2 
3) Jawaban “cukup” (C) diberi nilai 3 
4) Jawaban “setuju” (S) diberi nilai 4 
5) Jawaban “sangat setuju” (SS) diberi nilai 5 
Dari perhitungan skor masing-masing pernyataan, dicari presentasi 
jawaban keseluruhan responden dengan rumus: 
   P = 
 𝑋
 𝑋𝑖
 × 100% 
Keterangan : 
P  : Persentase  
 𝑋  : Jumlah jawaban responden dalam satu item 
 𝑋 𝑖  : Jumlah nilai ideal dalam item  
 Penentuan kriteria interpretasi skor angket dapat dilihat pada tabel berikut : 
 





Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Kemenarika
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Interval  Kriteria  
0%-20% Sangat Tidak Menarik 
21%-40% Tidak Menarik 
41%-60% Cukup Menarik 
61%-80% Menarik 
81%-100% Sangat Menarik 
 
 Pada tabel diatas, menunjukan semakin tinggi nilai interpretasi maka 
kemenarikan media pembelajaran multi repersentasi berbasis Instagram sebagai 













                                                             
10Noziopra Agustian, Asrizal, and Zulhendri Kamus, „Pembuatan Bahan Ajar Fisika Berbasis 
WEB Pada Konsep Termodinamika Untuk Pembelajaran Menurut Standar Proses Siswa Kelas XI 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengembangan Media 
1. Hasil Analisis Kebutuhan 
Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil 
utama dari penelitian dan  pengambangan media pembelajaran  IPA berupa 
media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran 
daring pada materi suhu dan kalor. Penelitian dan pengembangan dilakukan 
di Sekolah Menengah Pertama yang ada di Bandar Lampung. Responden 
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan model penelitian dan pengembangan dengan mengadaptasi 
metode R&D Borg and Gall dari tahap satu sampai tahap tujuh. Dalam 
penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk media 
Multi Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring 
pada materi suhu dan kalor. Hasil dari analisis kebutuhan  yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Hasil Tahapan Identifikasi Masalah dan Pengumpulan Data 
Hasil pada tahap identifikasi masalah dan pengumpulan data dari 





1) Hasil Landasan Teori 
Pada landasan teori ditemukan teori-teori yang mendukung tentang 
kelayakan dan fungsi media Multi Representasi berbasis Instagram 
sebagai alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan kalor. 
Berdasarkan kajian pustaka, bahwa penggunaan media Multi 
Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring 
dapat memperjelas bahan pembelajaran dengan sajian materi yang 
ringkas dan dapat digunakan dengan mudah sehingga praktis untuk 
dibawa dan di buka kapan saja.  
2) Hasil Pra Penelitian (Observasi Lapangan) 
Pra penelitian atau observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui 
kebutuhan guru dan peserta didik  mengenai media multi representasi 
berbasis Instagram pada materi suhu dan kalor. Observasi lapangan 
dilakukan dengan wawancara kepada guru. Kriteria pertanyaan 
observasi adalah mengenai keterampilan penggunaan media dalam 
pembelajaran IPA khususnya fisika yang selama ini digunakan. 
Hasil dari pra penelitian atau observasi lapangan yang didapatkan 
yaitu, pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA dikelas belum 
maksimal, guru mengalami kesusahan dalam menjelaskan materi yang 
bersifat abstrak karena   keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh 




b. Hasil Desain Produk 
Berdasarkan data hasil pra penelitian atau observasi lapangan, maka 
spesifikasi produk yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran 
yang dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran 
serta belajar mandiri. Berikut adalah perencanaan pengembangan media 
pembelajaran berupa media multi representasi berbasis Instagram pada 
materi suhu dan kalor. 
1. Desain awal  media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan kalor dirancang 
dengan menyusun rancangan materi yang akan dibuat sesuai dengan 
kompetensi dan indikator-indikator yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
2. Selanjutnya membuat skenario untuk video pembelajaran/scrip,  
3. mempersiapkan alat dan bahan percobaan yang akan di videokan, dibuat 
gambar, dan siraran-siaran dalam Instagram. 
4. lalu mengedit video menggunakan aplikasi sparkol video subscribe dan 
kine master dan membuat gambar-gambar dengan menggunakan aplikasi 
Corel Draw 5 lalu di upload ke Instgram dengan caption singkat yang 





B. Kelayakan Media 
Setelah produk berhasil dikembangkan langkah selanjutnya adalah 
melakukan uji kelayakan media dengan cara validasi. Validasi bertujuan untuk 
mengetahui kebenaran isi dan format awal dan instrumen penilaian produk. 
Validasi melibatkan tiga validator untuk produk atau media yang dikembangkan, 
dan guru mata pelajaran IPA kelas VIII. Sebelum melakukan validasi desain atau 
produk, terlebih dahulu melakukan validasi instrumen penelitian oleh dosen ahli.  
1. Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media dilakukan dengan mengisi lembar angket penilaian 
pada masing-masing aspek penilaian yang terdiri dari 3 aspek dan masing–
masing aspek terdapat beberapa pernyataan dari 7 pernyataan seluruhnya yang 
di isi oleh 2 orang ahli media yaitu Ibu Happy Komikesari,M.Si, dan Bapak 
Antomi Saregar, M.Pd.,M.Si. Data validasi oleh ahli media disajikan dalam 
tabel 4.1. Selengkapnya bisa dilihat pada lampiran. 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media 
Aspek Penilaian ∑ per aspek Rata per aspek Skor (%) Kategori 
Teknik Penyajian 18 4,5 90% Sangat Layak 
Pendukung Penyajian 19 4,75 95% Sangat Layak 
Kemenarikan Media 29 4,83333 97% Sangat Layak 
Jumlah 57 12,5833 252% Sangat Layak 




Pada tabel di atas merupakan nilai yang diperoleh dari kedua ahli media 
yang kemudian peneliti menghitung persentase skor kelayakan dari setiap 
aspek pada media Multi Representasi berbasis Instagram dengan 
menggunakan rumus skala likert dengan hasil penilaian 90,00% untuk aspek 
Teknik Penyajian, 95,00%, dan untuk aspek Pendukung Penyajian 67,00%. 
Sehingga diperoleh rata–rata penilaian untuk seluruh aspek pada media Multi 
Representasi berbasis Instagram adalah 84%. Selain dalam bentuk tabel 
penilaian oleh ahli media terhadap media Multi Representasi berbasis 
Instagram disajikan juga data dalam bentuk grafik berikut untuk melihat 







Gambar 4.1 Grafik Hasil Validasi Ahli Media 
2. Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi sama halnya dengan ahli media, dilakukan 
dengan mengisi lembar angket penilaian pada masing-masing aspek penilaian 
yang terdiri dari 3 aspek dan masing–masing aspek terdapat beberapa 
pernyataan dari 8 pernyataan seluruhnya yang di isi oleh dua orang ahli 
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materi yaitu bapak Ajo Dian Yusandika, M.Sc,dan bapak Sodikin M.Pd. Data 
validasi oleh ahli materi disajikan dalam tabel 4.2. selengkapnya bisa dilihat 
pada lampiran 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 





Cangkupan Materi 19 4,75 95% Sangat Layak 
Akurasi Materi 29 4,833333 97% Sangat Layak 
Merangsang Keingintahuan  28 4,6667 93% Sangat Layak 
Jumlah 76 14,25 285% Sangat Layak 
Rata-Rata 25,3333 4,75 95% Sangat Layak 
 
Pada tabel diatas merupakan nilai yang diperoleh dari kedua ahli 
materi yang kemudian peneliti menghitung persentase skor kelayakan dari 
setiap aspek pada media Multi Representasi berbasis Instagram dengan 
menggunakan rumus skala likert, dengan hasil penilaian 95% untuk aspek 
cangkupan materi, 97% untuk aspek akurasi materi, dan  93% untuk aspek 
merangsang keingintahuan. Sehingga diperoleh rata–rata penilaian untuk 
seluruh aspek pada media Multi Representasi berbasis Instagram adalah 95%. 
Selain dalam bentuk tabel hasil penilaian oleh ahli materi terhadap media 
Multi Representasi berbasis Instagram, disajikan juga data dalam bentuk 
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grafik berikut untuk melihat perbandingan hasil penilaian oleh ahli materi dari 













Gambar 4.2 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 
 
3. Validasi Ahli Informatika 
Validasi ahli informatika sama juga halnya dengan ahli media dan 
materi, dilakukan dengan mengisi lembar angket penilaian pada masing-
masing aspek penilaian yang terdiri dari 3 aspek dan masing–masing 
aspek terdapat beberapa pernyataan dari 4 pernyataan seluruhnya, yang di 
isi oleh dua orang ahli Informatika yaitu bapak Bayu Cahyoatmoko 
Putroaji,S.T, dan ibu Sherli Amelia M.Kom. Data validasi oleh ahli 








Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Informatika 





Keefektifan Pengguanaan 17 4,25 85% Sangat Layak 
Kemenarikan Media 10 5 100% Sangat Layak 
Kepraktisan Tampilan 
Media 
10 5 100% Sangat Layak 
Jumlah 24,5 37 285% Sangat Layak 
Rata-Rata 6,125 12,3333 95% Sangat Layak 
 
Pada tabel diatas merupakan nilai yang diperoleh dari kedua ahli 
Informatika  yang kemudian peneliti menghitung persentase skor kelayakan 
dari setiap aspek pada media Multi Representasi berbasis Instagram dengan 
menggunakan rumus skala likert, dengan hasil penilaian 85% untuk aspek 
keefektifan pengunaan, 100% untuk aspek Kemenarikan media, dan  100% 
untuk aspek keperaktisan tampilan media. Sehingga diperoleh rata–rata 
penilaian untuk seluruh aspek pada media Multi Representasi berbasis 
Instagram adalah 95%. Selain dalam bentuk tabel hasil penilaian oleh ahli 
materi terhadap media Multi Representasi berbasis Instagram, disajikan juga 
data dalam bentuk grafik berikut untuk melihat perbandingan hasil penilaian 











Gambar 4.3 Grafik Hasil Validasi Ahli Informatika 
 
C. Hasil Revisi Desain (Produk Awal) 
Setelah validasi produk selesai dilakukan oleh validator ahli materi dan 
ahli media maka didapat saran dari pada validator. Kemudian saran yang 
diberikan dijadikan masukan untuk merevisi desain produk awal. Hasil revisi 
desain dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hasil Validasi Ahli Media 
 Hasil revisi ahli media berupa perbaikan dari saran terhadap media 
Multi Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring 
menurut validator. Pada validator ahli media terhadap media Multi 
Representasi berbasis Instagram ini yaitu:  
1. Ibu Happy Komikesari,M.Si, 
2. Bapak Antomi Saregar, M.Pd.,M.Si 
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Menurut para validator terdapat beberapa saran atau masukan dari 
hasil validasi ahli media. Saran dari hasil validasi ahli media dapat dilihat 
pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Saran dan Hasil Revisi Validasi Ahli Media 
Nama Validator Saran Perbaikan 
Happy Komikesari,M.Si, 
 
1. Kalimat motivasi. 
2. Tambahkan sumber 
pada caption. 
3. Gambar pemuaian 








2. Hasil Validasi Ahli Materi 
 Hasil revisi ahli materi berupa perbaikan dari saran terhadap media 
Multi Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pembelajaran daring 
menurut validator. Pada validator ahli materi terhadap media Multi 
Representasi berbasis Instagram ini yaitu: 
1. Bapak Ajo Dian Yusandika,M.Sc 
2. Bapak Sodikin, M.Pd 
Menurut para validator terdapat beberapa saran atau masukan dari 
hasil validasi ahli materi. Saran dari hasil validasi ahli materi dapat dilihat 
pada tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 Saran dan Hasil Revisi Validasi Ahli Materi 
Nama Validator Saran Perbaikan 
Ajo Dian Yusandika, 
M.Sc 
1. Beberapa kata dirubah 
sesuai kaidah penulisan 
bahasa Indonesia. 





1. Sesuaikan indikator 
materi dan silabus  




3. Hasil Validasi Ahli Informatika 
 Hasil validasi ahli Informatika berupa tidak ada perbaikan dari saran 
terhadap media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif 
pembelajaran daring menurut validator. Pada validator ahli Informatika 
terhadap media Multi Representasi berbasis Instagram ini yaitu:  
3. Bayu Cahyoatmoko Potroaji,S.T 
4. Sherly Amelia, M.Kom 
Menurut para validator tidak terdapat  saran atau masukan dari hasil 
validasi ahli Informatika, semua menyatakan produk layak untuk digunakan 
tanpa revisi. 
Setelah produk di validasi dan dinyatakan sangat layak oleh ketiga ahli 
maka produk berupa media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan kalor tersebut di uji coba 
ke SMPN 1 Bandar Lampung dan SMPN 25 Bandar Lampung. Uji coba 
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produk ini dilakukan dengan tiga tahapan, yakni uji telaah pakar, uji 
kelompok kecil dan uji coba lapangan. 
a. Uji Telaah Pakar 
Uji telaah pakar, dilakukan dengan mengisi lembar angket 
penilaian pada masing-masing aspek penilaian yang terdiri dari 2 
aspek dan masing–masing aspek terdapat beberapa pernyataan dari 16 
pernyataan, seluruhnya yang di isi oleh guru kelas VIII SMPN 1 
Bandar Lampung, dan guru kelas VIII SMPN 25 Bandar Lampung. 
Data uji telaah pakar oleh guru disajikan dalam tabel 4.3. 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran. 
 Tabel 4.6 Hasil Uji Telaah Pakar 







Suhu dan Kalor 83,00% Sangat Layak 
Rata-Rata 84,00% Sangat Layak 
 
Pada tabel diatas merupakan nilai yang diperoleh dari Uji 
Telaah Pakar guru IPA SMPN yang ada di Bandar Lampung. 
Kemudian peneliti menghitung persentase skor kelayakan dari setiap 
aspek pada media Multi Representasi berbasis Instagram dengan 
menggunakan rumus skala likert dengan hasil penilaian 85,56% untuk 
aspek media Multi Representasi berbasis Instagram, dan 83,00% 
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untuk Materi suhu dan kalor. Sehingga diperoleh rata–rata penilaian 
untuk seluruh aspek pada media Multi Re  presentasi berbasis 
Instagram adalah  84% dengan kategori sangat menarik. Selain dalam 
bentuk tabel hasil penilaian oleh guru terhadap media Multi 
Representasi berbasis Instagram disajikan juga data dalam bentuk 
grafik berikut untuk melihat perbandingan hasil penilaian oleh ahli 








 Gambar 4.6 Grafik Persentase Hasil Uji Telaah Pakar 
b. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan 15 peserta didik 
yang mempelajari mata pelajaran IPA khusus nya fisika pada materi 
suhu dan kalor di SMPN 1 Bandar Lampung dan SMPN 25 Bandar 
Lampung. Hasil rekapitulasi angket uji kelompok kecil dapat dilihat 





Tabel 4.7. Rekapitulasi Uji Kelompok Kecil 




87,05% Sangat Menarik  
Suhu dan Kalor 87,56% Sangat Menarik  
Rata-rata 87,30% Sangat Menarik  
 
Tabel 4.7 tersebut berisikan informasi rekapitulasi angket 
berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil peserta didik yang 
mempelajari materi suhu dan kalor pada pelajaran fisika kelas VIII di 
SMPN 1 Bandar Lampung dan SMPN 25 Bandar Lampung. Hasil 
yang diperolleh dari uji kelompok kecil yaitu Jumlah nilai total 
persentase kemenarikan media multi representasi berbasis Instagram 
87,05%. Pada aspek ke dua penilaian tentang Materi suhu dan kalor 
mendapatkan jumlah nilai total persentase kelayakan 87,56%. Jumlah 
rata-rata 87,30% dengan kategori Sangat menarik. Data dari tabel uji 
coba kelompok kecil di Sekolah SMPN 1 Bandar Lampung dan SMPN 











c. Uji Coba Lapangan 
Uji lapangan ini dilakukan dengan 62 peserta didik yang 
mempelajari mata pelajaran fisika khususnya suhu dan kalor di 
Sekolah SMPN 1 Bandar Lampung dan SMPN 25 Bandar Lampung . 
Hasil rekapitulasi angket uji kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 
4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Lapangan 
Aspek Penilaian Persentase  Kategori 
Media Multi Representasi 
Berbasis Instagram  
81,57% Sangat Menarik  
Suhu dan Kalor 81,94% Sangat Menarik  
Rata-rata 81,75% Sangat Menarik  
 Tabel 4.8 tersebut berisikan informasi rekapitulasi angket 
berdasarkan hasil uji coba lapangan peserta didik yang mempelajari 
materi suhu dan kalor pada pelajaran fisika kelas VIII di SMPN 1 
Bandar Lampung dan SMPN 25 Bandar Lampung. Hasil yang 
diperolleh dari uji lapangan yaitu Jumlah nilai total persentase 
kemenarikan media multi representasi berbasis Instagram 81,57%. 
Pada aspek ke dua penilaian tentang Materi suhu dan kalor 
mendapatkan jumlah nilai total persentase kelayakan 81,94%. Jumlah 
rata-rata 81,75%  dengan kategori Sangat menarik. Data dari tabel uji 
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coba lapangan di Sekolah SMPN 1 Bandar Lampung dan SMPN 25 





Gambar 4.8 Grafik Hasil Uji Lapangan 
D. Pembahasan 
Tahapan awal yaitu dilakukan analisis kebutuhan dengan melakukan pra 
penelitian di sekolah untuk observasi dan pengumpulan informasi awal. Hasil dari 
observasi yang dilakukan diketahui bahwa siswa kelas VIII membutuhkan sebuah 
media multi representasi berbasis Instagram, dikarenakan peseta didik sulit 
memahami hal-hal yang bersifat abstrak, kemudian dibuatlah media multi 
representasi berbasis Instagram sebagai alternatif pemebelajaran daring pada 
materi suhu dan kalor, agar peserta didik bisa belajar mandiri dimanapun dan 
kapan pun. Desain awal  media multi representasi berbasis Instagram dirancang 
dengan menyusun rancangan materi yang akan dibuat sesuai dengan kompetensi 




Selanjutnya membuat skenario video pembelajaran/scrip, mempersiapkan 
alat dan bahan percobaan yang akan di videokan, dibuat gambar, dan sirarkan 
dalam Instagram, serta mengedit video menggunakan aplikasi sparkol video 
subscribe dan kine master dan membuat gambar-gambar dengan menggunakan 
aplikasi Corel Draw 5 lalu di upload ke Instgram dengan caption singkat yang 
menjelaskan ulang materi tersebut. 
Media Multi Representasi tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam 
mengembangkan media pembelajaran berbasis Instagram pembelajaran fisika 
khususnya kelas VIII . Media Multi Representasi ini merupakan salah satu  media 
pembelajaran yang dapat digunakan guru maupun peserta didik untuk membantu 
memudahakan kegiatan pembelajaran dimanapun dan kapanpun. 
Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh beberapa ahli 
sebelum diuji cobakan di lapangan.  Validasi dilakukan oleh 2 ahli media, 2 ahli 
materi, dan 2 ahli Informatika yang ahli dibidangnya. 
1. Hasil validasi ahli media 
Hasil validasi oleh ahli media mencakup 3 aspek penilaian yaitu teknik 
penyajian, pendukung penyajian, aspek keterlaksanaan, dan kemenarikan 
media. Pada proses validasi media terdapat beberapa saran dan masukan untuk 
diperbaiki agar lebih layak dan lebih baik dalam penggunaanya sebagai media 
pembelajaran. Produk yang telah direvisi sudah sesuai dengan saran atau 
masukan dari para validator. Hasil penilaian dari 2 ahli media mendapatkan 
nilai rata-rata persentase kelayakan sebesar 94%. Katergori penilaian adalah 
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“Sangat Layak”, hal ini berarti media pembelajaran multi representasi berbasis 
Instagram sudah layak digunakan dalam pembelajaran.  
2. Hasil validasi produk oleh ahli materi 
Hasil validasi oleh ahli materi mencakup 3 aspek penilaian yaitu cakupan 
materi , akurasi materi,dan merangsang keingintahuan. Pada proses validasi 
materi terdapat beberapa saran dan masukan untuk peneliti untuk diperbaiki 
agar lebih layak dan lebih baik dalam penggunaanya sebagai media 
pembelajaran. Produk yang telah direvisi sudah sesuai dengan saran atau 
masukan dari para validator. Hasil penilaian dari 2 ahli materi mendapatkan 
nilai rata-rata persentase kelayakan sebesar 95%. Kategori penilaian adalah 
“Sangat layak”, hal ini berarti media multi representasi berbasis Instagram 
sudah sesuai dengan materi pembelajaran dan layak digunakan dalam 
pembelajaran. 
3. Hasil validasi produk oleh ahli informatika 
Hasil validasi oleh ahli informatika mencakup 3 aspek penilaian yaitu 
keefektifan penggunaan, kemenarikan media, dan keperaktisan tampilan 
media. Pada proses validasi informatika tidak terdapat  saran dan masukan 
untuk peneliti untuk diperbaiki, semua menyatakan produk layak untuk 
digunakan tanpa revisi. Hasil penilaian dari 2 ahli informatika  mendapatkan 
nilai rata-rata persentase kelayakan sebesar 95%. Kategori penilaian adalah 
“Sangat layak”, hal ini berarti media multi representasi berbasis Instagram 
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sudah sesuai dengan materi pembelajaran dan layak digunakan dalam 
pembelajaran. 
4. Perbandingan hasil validasi oleh ahli media, materi, dan Informatika 
 Berikut adalah perbandingan persentase hasil validasi ahli media, ahli 
materi , dan informatika 
 
Gambar 4.8 Grafik perbandingan Persentase Rata-rata Hasil Validasi 
media, materi, dan informatika 
 
Berdasarkan grafik perbandingan  persentase rata-rata hasil validasi oleh 
ahli media, ahli materi dan alhi informatika dapat dilihat bahwa penilaian dari 
ahli materi lebih tinggi dibandingkan ketiganya yaitu 95,67%, kemudian hasil 
penilaian dari media mendapatkan urutan kedua dengan selisih 0,67% yaitu 
95%, dan terakhir yaitu hasil penilaian dari validator informatika yaitu 94%.  
Penilaian ahli materi memperoleh persentase paling tinggi diantara 
ketiganya. Ahli materi bertujuan untuk mengetahui tingkat kebenaran materi 
yang disajikan. Melalui penilaian ahli materi dapat dilihat apakah materi yang 
disajikan pada video sudah tepat/sesuai dengan kurikulum (Standar 
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Kompetensi/Kompetensi Dasar), dan apakah materi yang disajikan sudah benar 
secara keilmuan. Melalui penilaian ahli materi diperoleh hasil bahwa materi 
yang di sajikan pada media multi representasi memperoleh kategori “sangat 
layak”. Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
materi yang disajikan dalam media multi representasi sudah tepat sesuai dengan 




Hasil tersebut merupakan hasil yang sangat diharapkan. Hal ini 
mengingat proses penyusunan materi sudah dilakukan sedemikian rupa agar 
sesuai dengan kurikulum dan benar secara teoritik. Penyusunan materi sudah 
dilakukan melalui tahap analisis kompetensi yang ada pada kurikulum K13/ 
KTSP untuk SMP/MTs dan disusun dengan menggunakan referensi-referensi 
terpercaya. Semantara itu, pada penilaian dari bidang informatika memperoleh 
hasil kedua diantara ketiganya .  Sama halnya dengan tanggapan dari guru dan 
validator menganggap bahwa media multi representasi berbasis Instagram 
dapat membantu peserta didik dalam kegiatan pembelajaran secara mandiri 
yang dapat di pelajari kapanpun dan dimanapun. media multi representasi 
berbasis Instagram memiliki tingkat kelayakan yang baik dari aspek desain 
                                                             
1 Jurnal Arsini,”Pengembangan Portal Chanel Pembelajaran Sains sebagai Video 






 . Sedangkan, penilaian dari ahli media yang memperoleh hasil 
terendah dibandingkan dengan hasil penilaian dari ahli materi dan ahli 
Informatika disebabkan rendahnya media yang disajikan. 
Hasil persentase rata-rata yang dihasilkan ketiganya menunjukan nilai 
>80 maka, media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai alternatif 
pembelajran daring pada materi suhu dan kalor kelas VIII tersebut dinyatakan 
sangat layak dan dapat dilanjutkan ketahap selanjutnya.  
5. Uji Coba Produk 
Uji coba produk  meliputi uji coba telaah pakaar, uji coba kelompok 
kecil dan uji coba lapangan terhadap media pembelajaran. Uji coba ini diawali 
dengan mendemonstrasikan penggunaan media pembelajaran tersebut, 
selanjutnya peserta didik diminta untuk mengisi angket tanggapan terhadap 
media multi representasi berbasi Instagram tersebut dengan bantuan peneliti 
dan guru. Angket peserta didik  terdiri dari 2 aspek penilaian yaitu media multi 
representasi berbasis Instagram, dan materi suhu dan kalor dengan masing-
masing indikator didalamnya. Pada uji coba kelompok kecil dilakukan pada 15 
peserta didik dari 2 sekolah pada kelas VIII dengan  rata-rata persentase 
kemenarikan yang sangat memuaskan yaitu sebesar 87,30% dengan kategori 
“Sangat menarik”. 
                                                             
2
 Niluh Putu,Megawati Dkk. Pengembangan  Video Pembelajaran IPA Model Hannafin dan 




Pada uji coba lapangan yang dilakukan pada seluruh peserta didik kelas 
VIII SMPN 1 Bandar Lampung, dan  SMPN 25 Bandar Lampung dengan 
jumlah peserta didik 62, dan perolehan hasil rata-rata dengan kategori “Sangat 
Menarik”. Hal tersebut menunjukan bahwa media multi representasi yang telah 
dikembangkan dapat digunakan dengan baik oleh peserta didik. Pernyataan di 
atas diperkuat lagi dengan adanya data respon peserta didik yang di peroleh dari 
media Instagram, diantaranya komentar, permintaan (request) materi, like dan 
penambahan folowers di setiap minggunya. Berikut adalah data gambar yang 
memperkuat hasil penelitian: 
   
Gambar 4.9 Respon Komentar dan pemberian tanda suka (like)  Peserta 














      Gambar 4.10 Kenaikan Folowers Di Tiap Minggu 
Setelah melalui tahap validasi dari beberapa validator ahli media, ahli 
materi, dan ahli informatika,  serta uji coba yang dilakukan media ini 
dinyatakan “Sangat Menarik” sehingga tidak perlu direvisi kembali. Adapun 
kelebihan dari produk berupa media multi representasi berbasis Instagram 
sebagai alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan kalor kelas VIII 
yang telah dikembangkan antara lain: 
1. Media multi representasi berbasis Instagram sebagai alternatif 
pembelajaran daring memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi pembelajaran Fisika dengan adanya media yang menjelaskan 
presentasi yang berbeda-beda. 
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2. Media multi representasi berbasis Instagram sebagai alternatif 
pembelajaran daring dapat dugunakan secara online maupun offline 
yang dapat diakses secara global dan dapat di gunakan kapan saja 
dan dimana saja.  
3. Media multi representasi berbasis Instagram sebagai alternatif 
pembelajaran daring tidak membosankan, karena mengandung 
tulisan, gambar, audio, video, yang dapat langsung di lihat pada 
laman instagram yg ada,tidak hanya dalam postingan  tapi terdapat 
pula pada laman lainnya,  seperti siaran langsung, Instagram TV, 
Snapgram (Story Instagram), dan lain-lain. 
4. Meningkatkan kreativitas dan keterampilan guru dalam 







KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Desain awal  media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan kalor dirancang 
dengan menyusun rancangan materi yang akan dibuat sesuai dengan 
kompetensi dan indikator-indikator yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
2. Kelayakan media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan kalor kelas VIII 
berdasarkan penilaian dari ahli materi termasuk kedalam kategori “Sangat 
Layak”. 
3. Kepraktisan media Multi Representasi berbasis Instagram sebagai 
alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan kalor kelas VIII 
dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research 
and Development) yang dibantu dengan software movie maker,kine 
master,corel draw  dan aplikasi sparkol video subscribe untuk membuat 
dan menggabungkan video . Sehingga terbentuklah video pembelajaran 
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yang utuh dan dapat diakses melalui akun Instagram sehingga 
mempermudah untuk menggunakannya. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki 
beberapa saran untuk perbaikan di masa mendatang yaitu sebagai berikut 
1. Video animasi contoh penerapana dalam kehidupan sehari-hari lebih 
di perbanyak. 
2. Untuk peneliti selanjutnya, karena pada penelitian ini hanya berakhir 
pada tahap ketujuh, sebaiknya melanjutkan sampai pada tahap 
sembilan untuk mengukur keefektivas media dari hasil belajar atau 
pada tahap kesepuluh pada produksi masal. 
3. Untuk guru di sekolah khususnya SMP N 1 Bandar Lampung, dan  
SMP N 25 Bandar Lampung diharapkan dapat memakai media-
media pembelajaran yang inovatif untuk menunjang pembelajaran 
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Gambar 1 Mengisi Kuisioner SMP Wiyatama dan SMPN 25 Bandar Lampung 
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